
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi situs. 

Pendekatan kualitatif ialah suatu penelitian yang ditentukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1 Menurut Bogdan dan Tailor yang 

dikutip oleh Muhammad bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.2 Dengan pendekatan kualitatif ini diharapkan mampu 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat 

diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu 

setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan 

holistic.3 Penelitian ini akan memaparkan tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

mengembangkan karakter anak di UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN 

Tamansareh 1 Sampang. 

Adapun jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu periode 

tertentu, penelitian deskriptif lebih banyak atau masih dipengaruhi oleh paradigma 

positivistik, kendati format ini dominan menggunakan paradigma fenomenologis.4 

Dalam hal ini, peneliti berusaha mendeskripsikan dengan jelas fenomena yang terjadi di 
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kompetensi pedagogik guru PAI dalam mengembangkan karakter anak di UPTD SDN 

Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. 

B. Lokasi Penelitian dan Unit Analisis  

Untuk penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian yang telah disebutkan 

dalam judul penelitian di atas, yaitu di UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN 

Tamansareh 1 Sampang. Alasan peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian ini, 

dikarenakan UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang 

dikarenakan merupakan sekolah yang cukup diminati dan dipercayai orang tua sebagai 

salah satu sekolah yang tepat untuk membimbing dan melatih ilmu pengetahuan anaknya. 

Adapun alasan lainnya dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaiamana kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh setiap guru khususnya guru pendidikan agama Islam. 

C. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat dibutuhkan karena peneliti sebagai 

instrument artinya ia sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis data, 

penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya dengan cara 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dari lapangan. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai pengamat penuh dan peneliti sudah diketahui statusnya sebagai peneliti  

oleh informan. 

Peneliti melakukan studi awal untuk gambaran terkait topik yang akan diteliti pada 

lembaga tersebut, pada tanggal 15 Agustus 2022 untuk memperoleh data atau gambaran 

awal serta mempererat silaturrahmi antara peneliti dengan informan. Hal ini dilakukan 

untuk mempermudah peneliti memperoleh informasi yang akan diteliti. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.5 
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Menurut Lofland yang dikutip oleh Buna’i bahwa sumber  data utama  dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain.6 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dikenal dengan data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh seorang peneliti 

umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan data itu diperoleh dari tangan 

pertama atau subjek (informan).7 Teknik pengambilan informan dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik penentuan informan 

dengan pertimbangan tertentu sehingga peneliti memilih Kepala Sekolah, Guru PAI dan 

sebagian siswa di UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang 

sebagai informan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.8  Data sekunder yang 

dimaksud seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Raport siswa, serta yang 

pengembangan karakter anak  yang dilakukan oleh Guru PAI di UPTD SDN Gunong 

Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam sebuah 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data. Menurut Buna’i 

dalam bukunya, Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada 3 (tiga) cara, yaitu: 

wawancara (interview), observasi (pengamatan), dan analisis dokumen.9  

Dalam penelitian pendekatan kualitatif ini, proses pengumpulan datanya dengan 

cara pengamatan/observasi, interview/wawancara, dan dokumentasi. 

 
6Buna’i, Buku Ajar Metodelogi Penelitian, (Pamekasan: STAIN Pamekasan Prees,2006), 79 
7Sugiyono, Metodepenelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 229. 
8 Ibid, 229. 
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1. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok. Jenis observasi ada dua macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh 

observer dengan peneliti terlibat langsung dalam fenomena yang terjadi 

dimana seorang peneliti ikut serta dalam kegiatan yang dikerjakan oleh sumber 

data sambil mengamati dan ikut merasakan suka dukanya. 

b. Observasi non partisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh 

observer namun tidak ikut dalam kehidupan yang diobservasi dan secara 

terpisah berkedudukan selaku pengamat.10 

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah observasi non 

partisipan yang menjadikan peneliti hanya sebagai penonton atau penyaksi mengenai 

kompetensi pedagogik guru PAI dalam mengembangkan karakter anak di UPTD 

SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang.   

Melalui observasi non partisipan tersebut, peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung di lapangan sesuai dengan fokus penelitian sehingga peneliti bisa 

menarik kesimpulan dari data yang sudah diamati selama berada di UPTD SDN 

Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual 

maupun kelompok. Sebelum melakukan sebuah wawancara seorang peneliti 
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menyiapkan instrumen wawancara terlebih dahulu.11 Peneliti menentukan beberapa 

sumber yang dapat dijadikan informan yang representatif untuk menjawab 

pertanyaan berkenaan dengan fokus masalah dalam penelitian ini. Informan dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru PAI, dan sebagian Siswa UPTD SDN 

Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. 

Agar suatu wawancara tidak terjebak menjadi debat kusir yang tidak jelas arah 

dan tujuannya, maka wawancara harus memiliki tujuan dan harus memiliki bentuk. 

Berikut bentuk-bentuk wawancara penelitian kualitatif:  

a. Wawancara terstuktur adalah pengumpulan data dengan menggunakan 

seperangkat pertanyaan. Peneliti mewawancarai dengan bertatap muka 

langsung informan dengan menggunakan daftar pertanyaan. 

Bentuk wawawancara ini sangat terkesan seperti diintrogasi karena 

sangat kaku, dan pertukaran informasi antara peneliti dengan subjek yang 

diteliti sangat minim. Dalam melakukan wawancara terstruktur, fungsi peneliti 

sebagian besar hanya mengajukan pertanyaan dan subjek penelitian hanya 

bertugas menjawab pertanyaan saja. 

b. Wawancara semi terstruktur atau wawancara mendalam adalah cara 

pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara. Pedoman 

wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data utama, selanjutnya 

informasi atau data yang lebih detail/mendalam dikumpulkan peneliti melalui 

pengembangan pedoman wawancara tersebut. 

Salah satu alasan utama mengapa wawancara semi terstruktur lebih 

tepat digunakan pada penelitian kualitatif adalah karena peneliti diberi 

kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam 
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mengatur alur dan setting wawancara 

c. Tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan hanya 

mendasarkan pada pedoman, pokok-pokok atau butir-butir pemikiran atas 

suatu hal/informasi yang akan ditanyakan pada saat wawancara dilakukan.12 

Salah satu kelemahan wawancara ini adalah pembicaraaan akan mudah 

menjadi “ngalor-ngidul” dengan batasan pembahasan yang kurang tegas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

dengan cara menggunakan pedoman wawancara, namun ketika peneliti menganggap 

ada kekurangan dalam pertanyaannya untuk lebih mendapatkan data yang lebih 

mendalam maka peneliti menambah pertanyaan di luar pedoman wawancara. 

Melalui wawancara semi tersetruktur, peneliti ingin wawancara dengan Kepala 

Sekolah, Guru PAI dan sebagian siswa UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN 

Tamansareh 1 Sampang untuk mendapatkan informasi yang mendalam sehingga 

peneliti mengetahui jawaban serta bisa menarik kesimpulan mengenai kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam mengembangkan karakter anak di UPTD SDN Gunong 

Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya.13 

Menurut Renier yang dikutip oleh Imam Gunawan menjelaskan istilah 

dokumen dalam tiga pengertian. Pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua 

sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Kedua arti sempit, yaitu yang 
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meliputi semua sumber tertulis saja, dan Ketiga dalam arti spesifik yaitu hanya yang 

meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-

undang dan lainnya.14 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.15 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengunakan metode dokumentasi karena 

untuk mendukung dan melengkapi data yang sudah diperoleh sehingga data yang 

diperoleh benar-benar valid. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan membantu 

peneliti dalam memahami kejadian serta aktivitas  yang terjadi di lokasi penelitian 

dan membantu dalam membuat interpretasi data, serta dalam menyusun teori dan 

melakukan validitas data. 

Melalui dokumentasi peneliti bisa melengkapi data yang diperoleh di lokasi 

penelitian tersebut. Adapun dokumentasi yang akan diperoleh selama berada di 

UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang, seperti: 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), raport siswa, serta dokumentasi yang 

berkaitan dengan pengembangan karakter anak yang dilakukan oleh Guru PAI di 

UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang.  

F. Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Buna’i mendefinisikan bahwa 

analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema 

dan hipotesis (ide) seperti yang di sarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memeberikan bantuan pada tema dan hipotesis.16 
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Sebagai penelitian studi multisitus, maka langkah yang akan ditempuh dalam 

penelitian ini adalah: 1). Melakukan pengumpulan data pada lokasi pertama yaitu UPTD 

SDN Gunong Sekar 1 Sampang; 2). Melakukan pengumpulan data pada lokasi kedua 

yaitu UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang. Pada awalnya temuan yang diperoleh dari 

masing masing subyek penelitian selanjutnya dibandingkan dan di padukan lintas kasus. 

Temuan yang diperoleh dari UPTD SDN Gunong Sekar 1 Sampang disusun kategori dan 

tema, dianalisis secara induktif konseptual dan dibuat penjelasan naratif yang tersusun 

menjadi proposisi tertentu yang selanjutnya dikembangkan menjadi teori subtansif I. 

Proposisi-proposisi dan teori subtantif I selanjutnya dianalisis dengan cara 

membandingkan dengan proposisi-proposisi dan teori subtantif II (UPTD SDN 

Tamansareh 1 Sampang). Membandingkan tersebut digunakan untuk menemukan 

perbedaan karakteristik dari masing -masing situs sebagai konsepsi teoritik berdasarkan 

perbedaan-perbedaan. Kedua situs ini kemudian dijadikan temuan sementara.  

Pada tahap terakhir dilakukan analisi secara simultan untuk merekonstruksi dan 

menyusun konsepsi tentang persamaan situs I dan situs II secara sistematis. Pada proses 

ini dilakukan analisis lintas kasus antara kasus I dan kasus II dengan teknik yang sama. 

Analisis akhir ini dimaksudkan untuk menyususn konsepsi sistematis berdasarkan hasil 

analisis data dan interpretasi teoritik yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi 

lintas kasus yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori 

subtantif. 

 

 

 

 

Adapun tahap-tahap dalam analisis dalam penelitian ini, di antaranya sebagai 



berikut: 

1. Kondensasi data 

Menururt Miles dan Huberman, “Data condensation refers to the process 

of selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data 

that appear in written-up field notes or transcriptions”. Dalam kondensasi data, 

merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), 

penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data 

(transforming) data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam 

penelitian.17 Untuk mengetahui maksud dari bagian di atas akan di uraikan satu 

persatu di bawah ini: 

a. Pemilihan (Selecting)  

Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif, yaitu 

menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan 

mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi 

apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

 Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti memberikan kode 

angka pada setiap data pada transkrip wawancara. Selanjutnya peneliti 

melakukan pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui dua tahap 

wawancara. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

b. Pengerucutan (Focusing).  

Memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, 

peneliti memfokuskan data sesuai dengan masing-masing rumusan masalah 
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dalam penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Data 

yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak akan digunakan 

sebagai data penelitian disingkirkan. 

Dalam tahap ini peneliti memilah setiap data berdasarkan fokus data 

pada masing- masing rumusan masalah dalam penelitian ini. 

c. Peringkasan (Abstracting)  

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi 

oleh peneliti, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data sudah dirasakan baik dan jumlah data sudah cukup, maka data 

tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti.  

 

Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk 

memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru sesuai focus 

masalah. Peneliti baru melanjutkan ke tahap berikutnya setelah peneliti 

merasa yakin bahwa tahap ini sudah selesai dan tidak ada data yang tercecer 

atau tertukar. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu 

tahap simplifying dan transforming. 

d. Menyederhanakan (Simplifying) dan Transforming  

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap abstraksi data 

dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan 



sebagainya.  

Pada tahap ini peneliti mencermati setiap data. Setelah itu peneliti 

menyatukan data tiap partisipan dengan dirangkum menjadi kalimat yang 

berkelanjutan untuk mempermudah mengamati setiap temuan dan 

pembahasan dalam melakukan analisa data. Hasil ini dilakukan secara hati-

hati dan cermat pada setiap data yang berhasil dikumpulkan dari setiap 

partisipan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam melakukan kondensasi 

data. Selanjutnya peneliti melangkah ke tahap selanjutnya yaitu penyajian 

data. 

 

b. Menyajikan data 

Untuk lebih mensistematiskan data yang telah direduksi sehingga terlihat 

sosoknya yang lebih utuh. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya  berdasarkan  apa 

yang telah dipahami tersebut.18 Dengan ini, peneliti yang sudah memperoleh data 

yang diperoleh dari hasil observasi,  wawancara dan dokumentasi peneliti bisa 

menyimpulkan informasi yang diperoleh dan memberikan tindakan sesuai yang 

diperoleh. 

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisi data kulalitatif menurut Miles and 

Humberman ialah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
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bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupkan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih ramang-ramang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau 

teori.19 

Penarikan kesimpulan dilakukan manakala peneliti sudah yakin dengan 

temuan-temuannya. Ketika peneliti masih ragu terhadap data yang diperoleh dari 

hasil penelitiannya, maka dilakukan verifikasi data (pengecekan ulang). 

Penarikan kesimpulan data dan verifikasi data ini bertujuan untuk validitas data 

yang telah terkumpul di lapangan dan untuk menarik kesimpulan hasil penelitian. 

Dengan cara peneliti tersebut harus membaca hasil dari konteks penelitian sampai 

metodologi penelitian sehingga peneliti tidak ragu lagi untuk menarik kesimpulan 

dari keseluruhan yang telah diperoleh. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian ini valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan maka peneliti berusaha mengeceknya agar tidak tersusun 

secara sia-sia. Dalam mengukur validitas data temuan peneliti digunakan teknis sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan narasumber yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Hal ini sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif karena ketika 

peneliti awal terjun ke lapangan akan dianggap orang asing oleh narasumber, 
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maka informasi yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin 

masih banyak yang dirahasiakan. Dengan diadakannya perpanjangan 

pengamatan, hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin dekat atau 

terbentuk rapport, ketika hal ini sudah terjadi, maka narasumber akan semakin 

terbuka kepada peneliti dalam memberikan informasi yang bersangkutan dengan 

penelitian.20 

Perpanjangan pengamatan yang harus dilakukan oleh peneliti, dengan cara 

harus datang langsung UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 

1 Sampang dalam rangka meminta izin untuk perpanjangan observasi, wawancara 

dan dokumentasi di sekolah tersebut, sehigga peneliti bisa memperoleh data 

sesuai dengan keinginannya.  

2. Trianggulasi  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

keabsahan data itu. Menurut Denzin yang dikutip oleh Lexy J Moleong 

membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Namun dalam 

hal ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Trianggulasi 

sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif. Sedangkan trianggulasi metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan menggunakan sejumlah metode pengumpulan 

data.21 

 
20 Sugiyoyo, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 271 
21Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 330-331 



Melalui trianggulasi sumber, peneliti membuktikan data yang valid dengan 

menyesuaikan antara informasi yang diperoleh dari Kepala UPTD SDN Gunong 

Sekar 1 dan UPTD SDN Tamansareh 1 Sampang, kemudian disesuaikan dengan 

informasi dari Guru PAI dan siswa di UPTD SDN Gunong Sekar 1 dan UPTD 

SDN Tamansareh 1 Sampang. Sedangkan dalam proses penggunaan trianggulasi 

metode, peneliti menggunakan metode wawancara, kemudian dibuktikan dengan 

metode observasi dan dokumentasi.  

H. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui obyek 

penelitian secara sistematis, di antaranya sebagai berikut: 

1. Tahap pra-lapangan 

Menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 

penelitian, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan 

informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan mengantisipasi persoalan 

dalam penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Memahami latar penelitian dan mempersiapkaan diri memasuki lapangan, 

berperanserta sambil mengumpulkan data, baik data sekunder maupun primer. 

 

 

3. Penyusunan laporan 

Dalam penyusunan laporan penelitian menulis kerangka dan isi laporan 

hasil penelitian, adapun mekanisme yang diambil dalam penyususnan laporan 

yang disesuaikan dengan buku Pendoman Penulisan Karya Ilmiah yang diatur 

oleh Pascasarjana IAIN Madura. 


